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MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya dia
mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan mendapat (siksa) dari
(kejahatan) yang di perbuatnya”

(Q.S Al-Insyirah: 5-6)

“Hatiku tenang karena mengetahui/ bahwa apa yang melewatkanku tidak akan
pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah

“Apapun yang sudah teljlaL‘nﬁmm hidupmu, j: ﬂ’gan katakan “seandainya” tapi
adarullah” lctl}:na’ semua yang terj adia@ah takdir da i i
elalu baik, karena Allah itu mah

(Leli Safitri




Pedoman Transliterasi Arab —Latin
Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik
Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

a. Konsonan

Daftar huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat

dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
\
Alif Tidak Dilambangkan | Tidak dilambangkan
N Ba B Be
- Ta T Te
- Sa S Es (dengan titik di atas)
€ Jim ] Je
< Ha H Ha (dengan titik di bawah)
< Kha Kh ka dan ha
Q
Dal D De
: Zal 7 ZET (dengan titik di atas)
’ Ra R Er
? Zai z Zet
d Sin S Es
d Syin Sy Es dan Ye
Sad S Es (dengan titik di bawah)
Dad D De (dengan titik di bawah)
L
Ta T Te (dengan titik di bawah)




L
Za Z Zet (dengan titik di bawah)
< ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
< Gain |G Ge
- Fa F Ef
? Qf | Q Qi
4
Kaf K Ka
J
Lam L El
¢ Mim M Em
o Nun N En
3
Wau w We
F-Y
Ha H Ha
’ Hamzah | Apostrof
< Ya % Ye
b. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:

Tanda | Nama Huruf Latin | Nama
)l Fathah A A
| ,‘ Kasrah 1 I

Dammah | U U




c¢. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin | Nama
A I Fathah dan alif atau ya | a> a dan garis di atas
\ ’\. Y Kasrah dan ya > 1 dan garis di atas
1) Dammah dan wau u> u dan garis di atas
contoh
ale ma>ta
v rama>
[ ;J qi>la
N yamu>tu

d. Ta’mabu>tah

Translitarasi untuk tamarbu>tah ada dua, yaitu: tamarbu>tah yang hidup
atau mendapatkat harakat fathahkasrah dan dammah, transliterasinya adalah
[t], sedangkan tamarbu>tah . yang mati mendapatkan harakat sukun,
tranliterasinya adalah (.

Kalau pada kata yang berakhir dengan tamarbu>tah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang a/-serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
tamarbu>tahitu ditransliterasinya dengan ha (h).

contoh
J Iy A iy | —raudah al-atfal
=raudahtul atfal

i) §w iy ) | mal-Madinahal-Munawwarah

=al-Madinatul Munawwarah




e. Syaddah (tasydi>d)

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (3' ), dalam tranliterasinya ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah

4/ | Rabbana o, Al-hajj

JYo | Nazzala ) d Al-birr

f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (a/if
lam ma’arifa). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditranliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikutioleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dihubungkan dengan garis mendatar (-).

contoh:

Je J | ar-rajulu o ﬁ“d‘ asy-syamsu

[ | al-qalamu | | Yy ) | al-jalalu

g¢. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa

alif

! 1+ Y ta’muruna ¢ 3 | an-nau’u

& || umirtu Z’)’\ Inna

vii



h. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah,
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata A/-Qur'an (dari Al-
Qur'an), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliteraasi secara
utuh.

Contoh: Fi Zilal Al-Qur'an, Al-sunnah qabl Al-tadwin
i. Lafz al-jalalah

Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudlaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah contohaf; @, dinullah dam}i—\ billahi.

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4// Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang
berlaku (EDY). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menulis huruf awal
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila
nama diri didahului oleh kata sandang (Al), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakann huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-baik
ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan. Contoh: Nasir al-Din

Al-Tusi Abu Nasr Al Farabi.



Abstrak

Leli Safitri ( 22150013 ) Analisis Tingkat Literasi Keuangan Dan Preferensi
Investasi Generasi Z Pada Nasabah Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang
Pembantu Panyabungan Di Kabupaten Mandailing Natal, Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman dan karakteristik Tingkat literasi
keuangan syariah Generasi Z nasabah Bank Syariah Indonesia ( BSI ) Kantor
Cabang Pembantu Panyabungan, mengintifikasi preferensi investasi generasi Z
terhadap Produk investasi syariah, serta menganalisis bagaimana literasi keuangan
syariah menjadi dasar pertimbangan generasi Z dalam menentukan pilihan
investasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif dan eksploratif. Lokasi penelitian dilaksanakan di Bank Syariah
Indonesia KCP Panyabungan. Data diperoleh melalui wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi. Informan penelitian dipilih menggunakan Teknik
purposive sampling yang terdiri atas nasabah generasi Z yang menggunakan produk
investasi syariah serta dari pihak BSI KCP Panyabungan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan syariah generasi Z pada nasbah BSI
KCP Panyabungan tergolong sedang dalam memahami konsep dasar keuangan
syariah dan pentingnya investasi sesuai prinsip syariah. Preferensi investasi
Generasi Z cendrung mengarah pada produk Tabungan Emas BSI karena dianggap
mudah dipahami, praktis, fleksibel, memiliki resiko yang relative rendah, serta
mudah diakses melalui layanan digital. Selain itu, literasi keuangan syariah menjadi
salah satu pertimbangan penting dalam menentukan pilihan investasi meskipun
keputusan investasi dipengaruhi faktor lain seperti kemudahan akses, pengalaman
pribadi, lingkungan social serta tren yang berkembang di media digital. Oleh karena
itu, peningkatan edukasi literasi keuangan syariah yang lebih komprehensif
diperlukan agar generasi Z mampu mengambil keputusan investasi yang lebih
rasional dan sesuai dengan prinsip — prinsip syariah.

Kata Kunci : Literasi Keuangan Syariah, Preferensi Investasi, Generasi Z, Bank
Syariah Indonesia



Abstrac

Leli Safitri ( 22150013 ) Analisis Tingkat Literasi Keuangan Dan Preferensi
Investasi Generasi Z Pada Nasabah Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang
Pembantu Panyabungan Di Kabupaten Mandailing Natal, This study aims to
describe the level of Islamic financial literacy among Generation Z customers of
Bank Syariah Indonesia (BSI) Panyabungan Sub-Branch Office, identify
Generation Z's investment preferences toward Islamic investment products, and
analyze how Islamic financial literacy serves as a basis for Generation Z in making
investment decisions. This study employed a qualitative approach using descriptive
and exploratory methods. The research was conducted at Bank Syariah Indonesia
(BSI) Panyabungan Sub-Branch Office. Data were collected through in-depth
interviews, observation, and documentation. The informants were selected using a
purposive sampling technique, consisting of Generation Z customers who use
Islamic investment products and representatives from BSI Panyabungan Sub-
Branch Office. The findings indicate that-the level of Islamic financial literacy
among Generation Z customers at BSI Panyabungan Sub-Branch Office is
relatively medium, particularly in understanding the fundamental concepts of
Islamic finance and the importance of investing in accordance with Islamic
principles. Generation Z's investment preferences tend to focus on the BSI Gold
Savings product, as it is perceived to be easy to understand, practical, flexible,
relatively low-risk, and easily accessible through digital services. Furthermore,
Islamic financial literacy is one of the main considerations in determining
investment choices, although investment decisions are also influenced by other
factors such as ease of access, personal experience, social environment, and trends
developing in digital media. Therefore, more comprehensive Islamic financial
literacy education is needed to enable Generation Z to make more rational
investment decisions that are consistent with Islamic principles.

Keywords: Islamic Financial Literacy, Investment Preferences, Generation Z, Bank
Syariah Indonesia.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Krisis keuangan dan berbagai problem yang berkaitan dengan
ketidakmampuan mengelola keuangan semakin menyadarkan betapa pentingnya
literasi keuangan. Di berbagai negara, literasi keuangan bahkan sudah
diumumkan menjadi program nasional agar masyarakatnya memiliki kecerdasan
finansial, literasi keuangan yang pada akhirnya akan meningkatkan
kemakmuran dan kesejahteraan bangsa. Rendahnya tingkat literasi keuangan
tidak hanya berakibat negatif terhadap kondisi keuangan, literasi keuangan yang
rendah merupakan persoalan serius karena bisa memberi dampak negatif
terhadap perilaku keuangan. Dalam Rafid mengatakan bahwa rendahnya literasi
keuangan akan menyebabkan pembuatan rencana keuangan yang salah dan
menyebabkan bisa dalam pencapaian kesejahteraan di usia yang tidak produktif
lagi. Hal ini secara tidak langsung dapat mempengaruhi stabilitas keuangan
nasional ( M. Rafid Marwal et al., 2023).

Literasi keuangan merupakan salah satu fokus pemerintahan dalam
menciptakan kesejahteraan masyarakat di Indonesia. Pemerintah berpandangan
bahwa melalui literasi keuangan maka stabilitas sistem keuangan, kesejahteraan
masyarakat, dan pembangunan secara inklusif dapat lebih mudah tercapai. Hal
ini yang kemudian mendorong Pemerintah Republik Indonesia membentuk
Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia (SNLKI) sejak tahun 2013
(Alinah alifah et al., 2026).

Untuk mengetahui tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia, OJK
melaksanakan survei nasional yang diselenggarakan setiap tiga tahun sekali
dimulai dari tahun 2013, 2016, 2019, 2021 dan 2024. Secara umum, tingkat
literasi keuangan masyarakat Indonesia mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun. Artinya terdapat peningkatan jumlah masyarakat yang wellliterate dari
tahun ke tahun. Well literate merupakan kondisi dimana seseorang memiliki
pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga jasa keuangan serta produk dan

jasa keuangan, termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait



produk dan layanan jasa keuangan, serta memiliki keterampilan, sikap, dan
perilaku yang benar dalam menggunakan produk dan layanan jasa keuangan.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) kembali menyelenggarakan Survei
Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) untuk mengukur indeks literasi
dan inklusi keuangan penduduk Indonesia sebagai landasan program peningkata
n literasi dan inklusi keuangan ke depan. Survei Nasional Literasi dan Inklusi
Keuangan (SNLIK) 2024 merupakan kali pertama Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) bekerja sama dengan Badan Pusat Statistik (BPS) dalam
menyelenggarakan survei khusus yang bertujuan untuk mengukur tingkat literasi
dan inklusi keuangan di Indonesia.

Hasil SNLIK tahun 2024 -menunjukkan indeks literasi keuangan
penduduk Indonesia sebesar 65,43 persen, sementara indeks inklusi keuangan
sebesar 75,02 persen. SNLIK tahun 2024 juga mengukur tingkat literasi dan
inklusi keuangan syariah. Hasil yang diperoleh menunjukkan indeks literasi
keuangan syariah penduduk Indonesia sebesar 39,11 persen. Adapun, indeks
inklusi keuangan syariah sebesar 12,88 persen.

Data tersebut menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan syariah
masyarakat Indonesia masih perlu ditingkatkan. Kondisi ini menjadi menarik
untuk dilihat pada kelompok Generasi Z, khususnya yang telah menggunakan
layanan perbankan syariah. Sebagai kelompok yang tumbuh bersama
perkembangan teknologi digital, Generasi Z semakin mudah memperoleh
informasi mengenai produk keuangan dan investasi. Namun, kemudahan
memperoleh informasi tersebut belum tentu diikuti dengan pemahaman yang
mendalam mengenai prinsip, akad, manfaat, dan risiko produk investasi syariah.

Preferensi investasi merupakan salah satu konsep penting dalam bidang

ekonomi dan keuangan, khususnya dalam kajian perilaku investor. Secara
umum, preferensi investasi dapat diartikan sebagai kecenderungan, pilihan, atau
sikap individu maupun lembaga dalam menentukan jenis, bentuk, serta arah
investasi yang diambil berdasarkan tujuan, risiko, dan tingkat pengembalian
yang diharapkan. Preferensi ini mencerminkan bagaimana seseorang menilai

dan merespons peluang investasi dengan mempertimbangkan faktor-faktor



seperti keamanan modal, likuiditas, jangka waktu, serta tingkat pengembalian
yang diinginkan. Dengan kata lain, preferensi investasi menggambarkan
bagaimana seorang investor membuat keputusan investasi berdasarkan penilaian
subjektif terhadap risiko dan keuntungan yang mungkin diperoleh (Sri Sunarni
Sonu, 2023).

Menurut teori perilaku keuangan, setiap individu memiliki tingkat
toleransi risiko yang berbeda-beda. Perbedaan ini menjadi dasar terbentuknya
preferensi investasi. Investor dengan tingkat toleransi risiko tinggi cenderung
memilih instrumen investasi yang memberikan potensi imbal hasil besar
meskipun mengandung risiko tinggi, seperti saham atau reksadana saham.
Sebaliknya, investor dengan toleransi.risiko rendah akan lebih menyukai
investasi yang aman dan stabil seperti deposito, obligasi pemerintah, atau emas.
Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti usia, pendapatan,
tingkat pendidikan, pengalaman berinvestasi, serta kondisi ekonomi dan sosial
di sekitarnya. Oleh karena itu, preferensi investasi tidak bersifat tetap, melainkan
dapat berubah seiring waktu dan pengalaman seseorang dalam menghadapi
dinamika pasar (Maria Anjelina Ngindang et al., 2025).

Preferensi investasi merupakan kecenderungan atau pilihan seseorang
terhadap suatu instrumen investasi berdasarkan pertimbangan tertentu.
Preferensi tersebut dapat-dipengaruhi oleh berbagai aspek, seperti tingkat
pemahaman terhadap produk investasi, tujuan keuangan, persepsi terhadap
risiko, kemudahan akses, serta pengalaman yang dimiliki oleh individu. Oleh
karena itu, setiap orang dapat memiliki pilihan investasi yang berbeda meskipun
berada dalam lingkungan dan kondisi yang relatif sama.

Lebih lanjut, preferensi investasi tidak hanya ditentukan oleh faktor
internal seperti kepribadian dan pengalaman, tetapi juga oleh faktor eksternal
seperti kondisi ekonomi makro, kebijakan pemerintah, tingkat inflasi, suku
bunga, dan stabilitas politik. Misalnya, ketika suku bunga tinggi, investor
cenderung lebih memilih instrumen berpendapatan tetap seperti deposito atau
obligasi. Sebaliknya, ketika suku bunga rendah dan pasar saham sedang tumbuh,

investor mungkin lebih tertarik untuk menanamkan modalnya pada saham atau



instrumen dengan potensi pertumbuhan yang lebih tinggi. Dengandemikian,
preferensi investasi bersifat dinamis dan dapat berubah sesuai dengan perubahan
lingkungan ekonomi dan keuangan.

Dalam konteks lembaga keuangan, preferensi investasi juga digunakan
sebagai dasar dalam menyusun strategi pemasaran produk keuangan. Perusahaan
investasi, bank, dan lembaga keuangan lainnya perlu memahami preferensi
investor agar dapat menawarkan produk yang sesuai dengan kebutuhan dan
profil risiko nasabah. Misalnya, investor yang konservatif akan lebih tertarik
pada produk dengan jaminan modal, sedangkan investor agresif akan mencari
produk dengan potensi imbal hasil yang besar meskipun berisiko tinggi.
Pemahaman terhadap preferensi investasi ini juga menjadi acuan dalam
penyusunan portofolio investasi yang optimal, di mana aset-aset dipilih dan
dikombinasikan sedemikian rupa agar sesuai dengan karakteristik dan tujuan
keuangan investor (Mairiza, 2024).

Dari sudut pandang teori keputusan, preferensi investasi merupakan
manifestasi dari proses pengambilan keputusan ekonomi. Proses ini melibatkan
identifikasi tujuan investasi, penilaian alternatif yang tersedia, evaluasi risiko
dan keuntungan, hingga keputusan akhir dalam menentukan bentuk investasi.
Proses tersebut tidak selalu linier dan rasional karena sering kali dipengaruhi
oleh persepsi subjektif dan informasi yang tidak sempurna. Misalnya, seorang
investor dapat menunjukkan preferensi tinggi terhadap investasi properti bukan
semata karena pertimbangan keuntungan finansial, tetapi juga karena faktor
emosional seperti keamanan jangka panjang atau nilai sosial dari kepemilikan
aset. Hal im1 menunjukkan bahwa preferensi investasi tidak hanya bersifat
ekonomi, tetapi juga sosial dan psikologis.

Salah satu ayat Al-Qur’an yang mendukung pentingnya pengelolaan
keuangan yang bijak adalah firman Allah pada QS. Al-Isra’ ayat 27:

PR N S RS SRR

Artinya: "Sesungguhnya orang-orang yang boros adalah saudara-saudara
setan.” (QS. Al-Isra’: 27).

Ayat ini merupakan dalil kuat yang menegaskan bahwa perilaku boros



dan tidak terkontrol dalam mengelola harta adalah perbuatan tercela. Dalam
konteks literasi keuangan, ayat ini menunjukkan bahwa Islam sangat
menekankan pentingnya sikap bijak dalam menggunakan harta, mengutamakan
kebutuhan daripada keinginan, serta menghindari pola konsumtif yang dapat
menimbulkan kerugian finansial. Dengan demikian, Islam mengajarkan
pentingnya pengelolaan harta secara bijak serta melarang sikap berlebihan dalam
menggunakan kekayaan, sebagaimana tercantum pada ayat di atas. Ajaran
tersebut mencerminkan pentingnya memiliki literasi keuangan dan perilaku
keuangan yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pemahaman
keuangan yang memadai, seseorang dapat mengelola pendapatan dan
pengeluarannya dengan lebih terarah, membiasakan diri untuk menabung, serta
mengambil keputusan investasi yang tepat dan sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah.

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia menunjukkan kemajuan
yang cukup pesat, terutama dalam menarik minat generasi muda sebagai nasabah
potensial. Generasi Z sebagai kelompok yang tumbuh di era digital memiliki
karakteristik tersendiri dalam mengelola keuangan, seperti cenderung
mengutamakan kemudahan akses, kepraktisan, serta transparansi dalam memilih
produk keuangan. Dalam konteks ini, literasi keuangan syariah menjadi aspek
yang penting karena berperan dalam membentuk cara pandang dan perilaku
keuangan generasi Z, baik dalam aktivitas menabung maupun berinvestasi.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa literasi keuangan
syariah mempunyai peranan penting dalam memengaruhi perilaku investasi serta
pengambilan keputusan keuangan generasi muda, terutama Generasi Z.
Penelitian yang dilakukan oleh Andi Mustika Amin melalui studi berjudul
“Literasi Keuangan Syariah dan Preferensi Investasi Halal: Studi Grounded
Theory pada Komunitas Muslim di Kota Makassar” mengungkapkan bahwa
tingkat literasi keuangan syariah berkaitan erat dengan preferensi investasi halal
masyarakat Muslim. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat pemahaman seseorang mengenai keuangan syariah, maka

keputusan investasinya juga semakin terarah dan rasional, mulai dari sekadar



menghindari praktik yang tidak sesuai syariah hingga pada tahap
mengoptimalkan investasi halal secara strategis. Selain itu, penelitian ini juga
menyoroti bahwa budaya, lingkungan sosial, serta akses terhadap layanan
keuangan syariah turut memengaruhi pola investasi masyarakat. Hasil yang
sejalan juga ditemukan dalam penelitian Nanda Ayu Kharisma dan Riwi
Sumantyo melalui artikel berjudul “Analisis Pengaruh Faktor Demografis dan
Kecakapan Literasi Keuangan serta Teknologi terhadap Preferensi Jenis
Investasi Generasi Z”°. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa literasi keuangan,
tingkat pendapatan, dan kemampuan teknologi memberikan pengaruh terhadap
preferensi investasi Generasi Z. Kedekatan Generasi Z dengan teknologi
membuat mereka lebih mudah memperoleh informasi terkait investasi dan lebih
tertarik pada berbagai instrumen investasi modern, termasuk investasi berbasis
syariah.

Di sisi lain, penelitian Yenny April Yanti dkk. Dengan judul “Literasi
Keuangan Syariah dan Keputusan Investasi Gen Z pada LKNB Syariah”
menegaskan bahwa literasi keuangan syariah tidak hanya memengaruhi minat
investasi, tetapi juga meningkatkan tingkat kepercayaan dan loyalitas Generasi
Z terhadap lembaga keuangan non-bank syariah. Generasi Z yang memiliki
pemahaman keuangan syariah yang baik cenderung lebih aktif dalam melakukan
investasi jangka panjang dan lebih percaya terhadap sistem keuangan syariah
yang dianggap transparan serta sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Sementara
itu, penelitian Baihaqi Ammy dan Andri Soemitra melalui studi literatur berjudul
“Studi Literatur Perilaku Investor Muslim dalam Pemilihan dan Pengambilan
Keputusan Investasi antara Saham Syariah dibandingkan dengan Saham
Konvensional” menunjukkan bahwa investor muslim dalam menentukan
keputusan investasi tidak hanya mempertimbangkan keuntungan finansial
semata, tetapi juga memperhatikan kesesuaian dengan prinsip-prinsip syariah,
seperti terhindar dari unsur riba, gharar, maysir, dan praktik yang dilarang dalam
Islam. Penelitian tersebut menegaskan bahwa pemahaman terhadap prinsip
syariah menjadi salah satu faktor utama dalam menentukan preferensi investasi

investor muslim.



Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu tersebut, dapat dipahami
bahwa literasi keuangan syariah memiliki hubungan yang kuat dengan perilaku
dan keputusan investasi, baik pada Generasi Z maupun investor muslim secara
umum. Meskipun demikian, pemahaman dan penerapan literasi keuangan
syariah di kalangan generasi muda masih belum optimal. Oleh sebab itu,
penelitian ini dilakukan untuk memperdalam pemahaman mengenai bagaimana
Generasi Z memahami literasi keuangan syariah serta bagaimana pemahaman
tersebut berkaitan dengan pertimbangan dan preferensi mereka dalam memilih
investasi syariah.

Fenomena yang terjadi di Bank Syariah Indonesia KCP Panyabungan
memperlihatkan bahwa Generasi Z lebih cenderung memilih produk investasi
tertentu, seperti tabungan emas syariah, dibandingkan berbagai instrumen
investasi syariah lainnya yang tersedia. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan
investasi yang diambil oleh generasi muda tidak hanya dipengaruhi oleh
keberadaan produk investasi itu sendiri, tetapi juga dibentuk oleh tingkat literasi
keuangan syariah, kemudahan dalam mengakses layanan, pengalaman pribadi,
serta pandangan mereka terhadap tingkat keamanan dan keuntungan investasi.
Generasi Z umumnya lebih tertarik pada produk investasi yang dianggap
sederhana, praktis, mudah dipahami, dan memiliki risiko yang lebih rendah. Di
sisi lain, program edukasi literasi keuangan syariah yang diberikan oleh pihak
perbankan masih bersifat umum dan belum memberikan pemahaman yang
mendalam terkait berbagai jenis investasi syariah beserta manfaat dan risikonya.
Kondisi tersebut menyebabkan sebagian nasabah, khususnya Generasi Z, masih
belum memahami konsep investasi syariah secara menyeluruh. Akibatnya,
preferensi investasi yang muncul sering kali tidak dibnetuk oleh tren, lingkungan
sosial, maupun popularitas produk tertentu, bukan berdasarkan pemahaman
literasi keuangan syariah yang baik.

Maka dari itu, tampak adanya kesenjangan antara tingkat literasi
keuangan syariah dengan preferensi investasi Generasi Z di lembaga perbankan
syariah. Penelitian terdahulu pada umumnya lebih banyak menggunakan

pendekatan kuantitatif yang berpokus pada penelusuran hubungan antara literasi



keuangan dan Keputusan investasi. Oleh karena itu, penelitian yang memaknai
secara mendalam bagaimana generasi Z memahami literasi keuangan syariah
serta bagaimana pemahaman tersebut membentuk preferensi investasi terbatas
dalam konteks Bank Syariah Indonesia KCP Panyabungan.

Berdasarkan hasil pra-riset yang dilakukan peneliti di Bank Syariah
Indonesia (BSI) KCP Panyabungan pada tanggal 07 April 2026, diketahui bapak
Sutan Siregar selaku yang menduduki jabatan di (BSI) KCP Panyabungan
sebagai Manager relationship Manager Team Leader bahwa menyebutkan
bahwa generasi Z merupakan salah satu segmen nasabah yang cukup dominan,
dengan jumlah sekitar 30% merupakan Generasi Z dari total 8.000 nasabah yang
berinvestasi, ada sekitar 10% telah..memiliki Tabungan emas. Hal ini
menunjukkan bahwa Tabungan Emas menjadi salah satu produk investasi
syariah yang cukup diminati oleh Generasi Z di BSI KCP Panyabungan. Oleh
karena itu menunjukkan bahwa generasi Z memiliki peran penting dalam
perkembangan perbankan syariah di tingkat daerah meskipun jumlahnya cukup
siknifikan, kecenderungan investasi generasi Z masuh dominasi oleh produk
tabugan emas. Sementara itu berbagai produk investasi di Bank Syariah
Indonesia KCP Panyabungan belum menunjukkan pemanfaatan yang sama oleh
generasi Z, kondisi ini menunjukkan adanya kecenderungan pilihan investasi
yang terpusat satu jenis investasi tertentu.

Dalam penelitian yang peneliti lakukan di Bank Syariah Indonesia KCP
Panyabungan produk investasi syariah yang paling sering digunakan oleh
generasi Z adalah tabungan emas. Produk ini dinilai oleh nasabah generasi Z
karna lebih mudah dipahami, pleksibel, serta memiliki risiko yang relatif rendah.
Sementara itu, produk investasi lain seperti sukuk, reksadana syariah masih
belum banyak diminati karna kurangnya pemanfaatan oleh nasabah generasi Z
meskipun tersedia di Bank Syariah Indonesia KCP Panyabungan pada periode
saat ini. Penomena tersebut menunjukkan bahwa preferensi investasi generasi Z
tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan produk, tetapi juga pemahaman dan
pemanfaatan terhadap generasi Z pada produk keuangan syariah. Dalam hal ini,

literasi keuangan menjadi faktor penting yang dapat dibentuk cara pandang,



sikap, dan keputusan generasi Z dalam memilih instrumen investasi. Kondisi ini
menunjukkan adanya kecenderungan preferensi investasi yang menarik untuk
dikaji lebih lanjut. Namun, keputusan investasi yang diambil oleh generasi Z
tidak selalu didasarkan pada pemahaman yang mendalam mengenai produk
investasi syariah, melainkan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
lingkungan sosial, tren yang berkembang, serta informasi yang diperoleh melalui
media digital.

Dari sisi lembaga, Bank Syariah Indonesia telah melakukan edukasi
literasi keuangan kepada nasabah, khususnya pada saat pembukaan layanan
mobile banking. Namun, edukasi yang diberikan masih bersifat umum dan
belum secara mendalam membahas investasi syariah. Hal ini berpotensi
menyebabkan pemahaman nasabah, khususnya generasi Z, terhadap produk
investasi syariah masih terbatas.

Berdasarkan fenomena tersebut, menunjukkan bahwa pemahaman
literasi keuangan syariah yang dimiliki Generasi Z masih perlu dikaji lebih
lanjut. Selain itu, kecenderungan Generasi Z dalam memilih produk investasi
syariah juga menjadi hal yang menarik untuk ditelusuri, mengingat setiap
individu memiliki pertimbangan yang berbeda dalam menentukan pilihan
investasinya. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana Generasi Z
memaknai literasi keuangan syariah serta bagaimana pemahaman tersebut
tercermin dalam preferensi investasi yang mereka pilih.

Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan untuk menggali secara
mendalam pengalaman, persepsi, dan pemahaman generasi Z terhadap literasi
keuangan syariah serta kaitannya dengan preferensi investasi yang mereka pilih
di Bank Syariah Indonesia KCP Panyabungan. Dengan pendekatan kualitatif,
diharapkan penelitian ini mampu memberikan gambaran yang lebih
komprehensif dan kontekstual mengenai perilaku keuangan generasi Z dalam
lingkungan perbankan syariah.

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, penelitian
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul: “Analisis Tingkat

Literasi Keuangan dan Preferensi Investasi Generasi Z pada nasabah Bank
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Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Panyabungan di Kabupaten
Mandailing Natal”
. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1. Bagaimana pemahaman Tingkat literasi keuangan syariah generasi Z di Bank
Syariah Indonesia KCP Panyabungan?

2. Bagaimana preferensi investasi generasi Z terhadap produk investasi syariah
di Bank Syariah Indonesia KCP Panyabungan?

3. Bagaimana pemahaman Tingkat literasi keuangan syariah generasi Z pada
menentukan pilihan produk investasi syariah mereka di Bank Syariah
Indonesia KCP Panyabungan?

. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan pemahaman literasi keuangan syariah generasi Z di Bank
Syariah Indonesia KCP Panyabungan.

2. Mengidentifikasi preferensi investasi generasi Z terhadap produk investasi
syariah di Bank Syariah Indonesia KCP Panyabungan.

3. Menganalisis untuk memahami bagaimana literasi keuangan syariah menjadi
dasar pertimbangan generasi Z dalam menentukan pilihan produk investasi
syariah di Bank Syariah Indonesia KCP Panyabungan.

. Kegunaan penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara Teoretis
maupun praktis bagi berbagai pihak yang berkepentingan

1. Kegunaan Teoretis

Secara teoretis penelitian in1 diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dibidang manajemen keuangan,
khususnya yang berkaitan dengan literasi keuangan dan preferensi investasi
dalam konteks perbankan syariah. Penelitian ini juga dapat memperkaya
kajian ini mengenai perilaku keuangan (Behavioral Finance) pada generasi Z

sebagai kelompok usia produktif yang memiliki karakteristik unik dalam
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pengambilan keputusan finansial (Hera Susanti, 2023).

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi akademik
bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji hubungan antara literasi keuangan
dan preferensi investasi, khususnya dalam perspektif keuangan syariah

2. Kegunaan Praktis
a) Bagi Bank Syariah Indonesia

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
bermamfaat bagi Bank Syariah Indonesia (BSI),khususnya BSI KCP
Panyabungan sebagai bahan masukan dalam mengevaluasi tingkat literasi
keuangan pada nasabah generasi Z. Temuan penelitian ini di harapkan
dapat membantu pihak bank ‘dalam merancang program edukasi,
sosialisasi, dan strategi peningkatan literasi keuangan syariah yang lebih
tepat sasaran sesuai dengan krakteristik generasi Z.

b) Bagi Generasi Z (Nasabah Perbankan Syariah)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
generasi Z akan pentingnya literasi keuangan dalam menentukan
keputusan investasi yang sesuai dengan prinsip syariah dan tujuan
keuangan jangka panjang.

c) Bagi Pemerintah dan Regulator (OJK)

Penelitian ini-dapat menjadi masukan dalam perumusan kebijakan
dan program peningkatan literasi keuangan syariah, khususnya bagi
generasi muda sebagai kelompok strategis dalam pembangunan ekonomi
nasional.

E. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran terhadap istilah-
istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka perlu diberikan penjelasan
sebagai Berikut:
1. Tingkat Literasi Keuangan

Tingkat literasi keuangan merupakan gambaran mengenai sejauh

mana seseorang memiliki pengetahuan, keterampilan, keyakinan, sikap, dan

perilaku yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan. Literasi keuangan
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tidak hanya menunjukkan kemampuan seseorang dalam mengetahui berbagai
produk dan layanan keuangan, tetapi juga kemampuan untuk memahami
manfaat, risiko, hak dan kewajiban serta menggunakan pengetahuan tersebut
dalam mengambil keputusan keuangan (Purnamasari et al., 2023).

Literasi keuangan syariah Generasi Z dalam penelitian ini dilihat dari
pemahaman mereka terhadap konsep keuangan syariah, kemampuan
memperoleh informasi keuangan, pemahaman terhadap produk investasi
syariah, kemampuan mempertimbangkan manfaat dan risiko, serta
kemampuan menentukan pilihan investasi sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan mereka.

Pemahaman terhadap produk.investasi menjadi bagian penting dari
literasi keuangan syariah. Nasabah tidak hanya perlu mengetahui bahwa BSI
menyediakan produk investasi syariah, tetapi juga perlu memahami
bagaimana produk tersebut bekerja, apa manfaatnya, apa risikonya, serta
apakah produk tersebut sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan keuangan

mereka.

. referensi Investasi

Preferensi investasi adalah kecenderungan atau pilihan individu
terhadap suatu produk investasi berdasarkan pemahaman, kebutuhan, tujuan,
pengalaman, serta . pertimbangan tertentu yang dimiliki dalam proses
pengambilan Keputusan investasi. Menentukan jenis instrumen investasi
berdasarkan tingkat risiko, tingkat pengembalian yang diharapkan, jangka
waktu investasi, serta tujuan keuangan yang ingin dicapai. Dalam penelitian
ini, preferensi investasi merujuk pada pilihan generasi Z terhadap instrumen
investasi yang tersedia pada atau melalui perbankan syariah (Sri Sunarni
Sonu, 2023).

Tabungan Emas menjadi salah satu produk investasi yang banyak
diminati oleh Generasi Z sebagai nasabah BSI KCP Panyabungan.
Ketertarikan tersebut menunjukkan bahwa Generasi Z telah memiliki
pengetahuan mengenai keberadaan produk investasi emas dan melihat produk

tersebut sebagai salah satu alternatif untuk menyimpan atau mengembangkan
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dana yang dimiliki.

3. Generasi Z

Generasi Z dalam penelitian ini adalah nasabah BSI KCP

Panyabungan yang berada pada rentang usia 18-29 tahun. Generasi Z yang
menjadi fokus penelitian merupakan nasabah yang aktif menggunakan
layanan BSI serta memiliki pengalaman, pengetahuan, atau ketertarikan
terhadap produk keuangan dan investasi syariah.

F. Sistematika penulisan

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah:

BAB I, Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang masalah yang
menjadi dasar dilaksanakannya penelitian tentang literasi keuangan dan
preferensi investasi Generasi Z pada nasabah Bank Syariah Indonesia KCP
Panyabungan. Selain itu, bab ini memuat rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi istilah, serta sistematika penulisan yang digunakan

sebagai pedoman dalam penyusunan penelitian.

BAB II, Bab ini memaparkan berbagai kajian teoritis yang menjadi
landasan dalam memahami fenomena yang diteliti. Pembahasan mencakup
konsep literasi keuangan, literasi keuangan syariah, preferensi investasi,
karakteristik Generasi Z, serta teori-teori yang relevan, seperti Theory of
Planned Behavior (TPB), dan Behavioral Finance Theory. Bab ini juga
menyajikan hasil penelitian terdahulu yang relevan serta kerangka berpikir yang

digunakan untuk memahami fokus penelitian.

BAB III, Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan,
meliputi jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber
data, informan penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pemeriksaan
keabsahan data, serta teknik analisis data yang digunakan untuk memperoleh

pemahaman yang mendalam mengenai fenomena yang diteliti.

Bab IV merupakan bagian yang menyajikan hasil penelitian yang

diperoleh peneliti selama melakukan penelitian di Bank Syariah Indonesia (BSI)
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KCP Panyabungan. Pada bab ini, data yang diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi dijelaskan serta dianalisis sesuai dengan fokus
penelitian. Pembahasan diarahkan untuk mengetahui pemahaman literasi
keuangan syariah Generasi Z, kecenderungan pilihan investasi, serta bagaimana
pemahaman tersebut menjadi pertimbangan dalam memilih produk investasi

syariah.

Bab V merupakan bagian akhir dari skripsi yang berisi kesimpulan dan
saran berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada BAB IV.

tujuan penelitian, sedangkan saran

Kesimpulan disusun sesuai dengan fokus

diberikan sebagai masukan bagi ps k-pihak yang berkaitan dengan penelitian.
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